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Vasektomi merupakan metode kontrasepsi yang secara terbuka bedukndaam “kontrasepsi
program” sehingga kontrasepsi pria ini kuran gpopuler dan diterimeadeea oleh masyarakat
karena alas an social budaya. Vasektomi adalah suatu tindakan ni@musaturan sperma
sedemikian sehinga dengan dipusnya saluran sperma maka sperntatmzatpat mengalir
keluar. Dengan demikian waktu bersanggama air mani yang sebbgsam akan tetap
menyemprot keluar namun tanpa sperma sehingga dengan sendirinydetjddk konsepsi.

Kecamatan Jogonalan adalah salah satu wilayah yang pemakaiaasépsit pria terutama
vasektomi masih rendah. Maka penelitian ini ingin diketahui apakah ada hubungan $acidisi
budaya dengankeiklutsertaan vasektomi.

Metode penelitian yang digunakana penelitian survei dengan pendektass sectional.
Populasi penelitian adalah semua pria sebagai PUS, dimana ada 188 y&sektomi. Sample
dalam penelitian ini adalah bagian dari populasi yang dihitung demgaus Vincent Gasperz
dan 45 responden vasektomi, kemudian diambil sample pria sebagai R Buyan akseptor
KB sebagai pembanding. Teknik pengambilan sample secara propossadngjumlahsampel
yang diambil pada masing-masing desa tergantung banyaknyd#aksB metode vasektomi di
desa tersebut. Uji statistik yang digunakan Chi Square dengan alpha 5%

Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan yang bermakna antdoa faanutan dengan
keikutsertaan vasektomi (P value =0,02 dan C=0,238), ada hubungan yang bermakama a
kerelaan istri dengan keikutsertaan vasektomi (P value =0,000 dan C=0,422), tidak adarmubun
yang bermakna antara keharmonisan keluarga dengan keikutsertaldomagP value =0,598),
ada hubungan yang bermakna antara pendapat suami tentang vasektomikdinugsertaan
vasektomi ((P value =0,000 dan C=0,350), ada hubungan yang bermakna atiaracsial
suami di masyarakat dengan keikutsertaan vasektomi (P value =3009=0,256), dan tidak
ada hubungan yang bermakna antara pendidikan suami dengan keikutsertk&omvegge
value=0,778).

Disarankan agar meningkatkan peran media massa, petugas lapdtsggotoravasektomi,

organisasi sosia kemasyarakatan, tokoh agama dan masyarakat sehingga Mabetktiemsebar
luas dan dikenal di masyarakat.
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